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ABSTRAK

DETERMINAN DEFORESTASI PADA PROVINSI DI PULAU
KALIMANTAN (PERSPEKTIF SOSIAL DAN EKONOMI)

Oleh

ATRI ALVINDA

Deforestasi di Pulau Kalimantan terus menjadi perhatian dalam pengelolaan sumber
daya alam dan pembangunan wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh PDRB sektor pertambangan, tingkat kemiskinan, dan kebakaran hutan
terhadap deforestasi pada lima provinsi di Kalimantan periode 2014-2024.
Penelitian menggunakan data panel dengan pendekatan Panel Autoregressive
Distributed Lag (Panel ARDL) untuk mengidentifikasi hubungan jangka pendek
dan jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang
tingkat kemiskinan dan kebakaran hutan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap deforestasi, sedangkan PDRB sektor pertambangan tidak berpengaruh
signifikan. Pada jangka pendek, PDRB sektor pertambangan dan tingkat
kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap deforestasi, sementara
kebakaran hutan tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan adanya
perbedaan pola hubungan antarvariabel dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
pengendalian deforestasi di wilayah Kalimantan.

Kata kunci: Deforestasi, Kalimantan, Panel ARDL



ABSTRACT

DETERMINANTS OF DEFORESTATION IN PROVINCES ON
KALIMANTAN ISLAND (A SOCIAL AND ECONOMIC PERSPECTIVE)

By

ATRI ALVINDA

Deforestation in Kalimantan remains a major concern in the management of
natural resources and regional development. This study aims to analyze the effects
of mining sector GRDP, poverty rate, and forest fires on deforestation across five
provinces in Kalimantan during the period 2014—2024. The research employs panel
data using the Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL) approach to
identify both short-run and long-run relationships. The findings indicate that in the
long run, poverty and forest fires have a positive and significant effect on
deforestation, while mining sector GRDP has no significant effect. In the short run,
mining sector GRDP and poverty have a negative and significant effect on
deforestation, whereas forest fires are not statistically significant. These results
reveal different patterns of relationships between variables in the short and long
term and provide considerations for deforestation control efforts in Kalimantan.

Keywords: Deforestation, Kalimantan, Panel ARDL
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan salah satu komponen ekosistem yang memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan lingkungan global. Keberadaan hutan tidak hanya
berfungsi sebagai penyerap karbon alami yang mampu menekan laju emisi gas
rumah kaca, tetapi juga menjadi habitat bagi keanekaragaman hayati yang tinggi
serta penyedia berbagai jasa ekosistem yang mendukung kehidupan manusia (Putra
et al., 2023). Berdasarkan laporan Food and Agriculture Organization (FAO),
kawasan hutan mencakup sekitar 31% dari total daratan dunia, namun luas tersebut

terus mengalami penurunan (FAO, 2020).

Kondisi hutan di berbagai belahan dunia mengalami tekanan yang semakin besar
dalam beberapa dekade terakhir akibat meningkatnya aktivitas ekonomi manusia.
Eksploitasi sumber daya hutan dilakukan secara masif melalui penebangan liar,
konversi lahan untuk kegiatan pertambangan, pertanian dan perkebunan skala
besar, serta pembangunan infrastruktur. Tekanan ekonomi yang tinggi terhadap
lahan hutan menjadikan fungsi ekologisnya semakin terdegradasi, baik dari segi
luasan tutupan hutan maupun kualitas ekosistemnya (Ramadhany, 2023). Aktivitas
manusia yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan tersebut
pada akhirnya menjadi faktor utama yang mendorong percepatan degradasi hutan

di berbagai wilayah.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan hutan kini menghadapi
ancaman serius akibat pola pemanfaatan sumber daya alam yang tidak
berkelanjutan. Penurunan luas hutan yang terjadi secara berkelanjutan tersebut
mencerminkan deforestasi, yaitu proses perubahan permanen lahan berhutan

menjadi lahan non-hutan (Segah et al., 2025). Menurut FAO (2020), deforestasi



umumnya disebabkan oleh alih fungsi lahan untuk pertanian, pertambangan,
pemukiman, maupun kegiatan industri (FAO, 2020). Fenomena ini telah menjadi
salah satu permasalahan lingkungan yang serius di dunia, karena setiap tahunnya
jutaan hektar tutupan hutan hilang akibat pembalakan liar, ekspansi pertanian skala

besar, dan kegiatan pertambangan.

Dampak yang ditimbulkan akibat deforestasi tidak hanya berupa hilangnya habitat
alami berbagai spesies, tetapi juga peningkatan emisi gas rumah kaca yang
memperparah perubahan iklim global (Wahyuni & Suranto, 2021). Menurut
Rinjani et al., (2024), deforestasi yang disebabkan oleh eksploitasi hutan memiliki
dampak besar baik terhadap ekonomi maupun lingkungan. Dari sisi ekonomi,
hilangnya tutupan hutan menyebabkan berkurangnya sumber pangan alami yang
sebelumnya dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, sehingga memengaruhi
ketersediaan dan kualitas sumber pangan lokal. Selain itu, alih fungsi hutan untuk
pertanian dan industri memicu polusi air, tanah, dan udara, yang berdampak pada
kesehatan masyarakat dan menambah biaya sosial ekonomi. Deforestasi juga
memperburuk krisis tata kelola, termasuk lemahnya penegakan hukum dan
meningkatnya pembalakan liar, yang menyebabkan kerugian negara dari sektor

kehutanan.

Dari sisi lingkungan, deforestasi mengakibatkan gangguan terhadap siklus
hidrologi sehingga kawasan hutan yang hilang menjadi lebih rentan mengalami
kekeringan, sehingga meningkatkan potensi kebakaran hutan. Selain itu, ketika
curah hujan meningkat, wilayah tanpa penutup vegetasi menjadi lebih mudah
mengalami banjir karena berkurangnya kemampuan tanah menyerap air. Hilangnya
akar pepohonan juga memperbesar risiko tanah longsor, terutama di daerah
perbukitan. Dalam jangka panjang, deforestasi mempercepat perubahan iklim
global karena mengurangi kemampuan hutan menyerap karbon dan meningkatkan
emisi gas rumah kaca (Rinjani et al., 2024). Dampak-dampak tersebut
menunjukkan bahwa deforestasi tidak hanya merusak lingkungan secara fisik,
tetapi juga menimbulkan konsekuensi ekologis yang mengganggu keseimbangan

ekosistem secara keseluruhan.



Menurut World Economic Forum (2022), secara global deforestasi menyumbang
sekitar 20% dari total emisi gas rumah kaca setiap tahun, sehingga memperburuk
krisis iklim dan meningkatkan risiko bencana lingkungan seperti banjir dan
kekeringan. Kondisi ini menegaskan bahwa deforestasi tidak hanya menimbulkan
degradasi ekologis, tetapi juga berdampak pada keberlanjutan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang (Wahyuni & Suranto, 2021).
Permasalahan ini tidak hanya terjadi di kawasan hutan tropis seperti Amazon di
Amerika Selatan, tetapi juga di wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia.
Menurut World Bank, Indonesia memiliki sekitar 10% dari total hutan hujan tropis
dunia, menjadikannya salah satu negara dengan peran strategis dalam menjaga
stabilitas ekosistem global (World Bank, 2020). Namun, laju kehilangan hutan di
Indonesia masih menunjukkan tren yang mengkhawatirkan akibat tekanan ekonomi

dari ekspansi pertambangan dan perkebunan.

Berdasarkan Buku Statistik Kehutanan Indonesia Tahun 2024 yang diterbitkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), deforestasi di Indonesia
hingga tahun 2023 masih terkonsentrasi pada kawasan hutan produksi, hutan
lindung, dan hutan konservasi. Meskipun kawasan tersebut diperuntukkan bagi
aktivitas ekonomi produktif, tingkat pemanfaatannya kerap melampaui prinsip
pengelolaan hutan lestari. Sementara itu, hutan lindung juga menunjukkan
penurunan luas tutupan hutan, meskipun dalam skala yang lebih terbatas, yang
umumnya disebabkan oleh konversi lahan ilegal serta aktivitas pertambangan di
wilayah Papua dan Sulawesi. Padahal, kawasan ini memiliki fungsi ekologis
penting dalam menjaga keseimbangan tata air, mencegah erosi, dan mengurangi
risiko bencana hidrometeorologis. Adapun hutan konservasi, yang mencakup taman
nasional dan cagar alam, mencatat tingkat deforestasi paling rendah dibandingkan
dua fungsi kawasan lainnya, namun kehilangan tutupan hutan di wilayah tersebut
tetap menjadi perhatian karena berdampak langsung terhadap keanekaragaman

hayati dan kelestarian habitat satwa liar.

Deforestasi di Indonesia memiliki karakteristik dan tingkat keparahan yang berbeda
antar-pulau. Pulau-pulau besar seperti Kalimantan, Sumatera, dan Papua tercatat

mengalami kehilangan hutan tertinggi didorong oleh ekspansi perkebunan,



pertambangan, dan pembangunan infrastruktur. Sementara itu, pulau-pulau lain
seperti Sulawesi dan Jawa juga mengalami tekanan serupa, meskipun dalam skala
yang lebih kecil. Secara regional, Pulau Kalimantan menjadi wilayah dengan

tingkat deforestasi tertinggi di Indonesia.

Laporan status deforestasi di Indonesia oleh Simontini (2025), menunjukkan bahwa
tingkat deforestasi di Indonesia selama periode 2014-2024 bervariasi antar pulau.
Kalimantan menjadi wilayah dengan tingkat kehilangan hutan tertinggi, diikuti oleh
Sumatera, sementara pulau-pulau lain menunjukkan angka deforestasi yang relatif
lebih rendah dan stabil. Luas deforestasi Pulau Kalimantan pada tahun 2014 tercatat
sebesar 2.887.179 hektar dan mengalami perubahan menjadi 4.882.354 hektar pada
tahun 2024. Perubahan ini menunjukkan bahwa dinamika kehilangan hutan masih

menunjukkan fluktuasi yang signifikan.
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Gambar 1. 1 Rata-rata Deforestasi di Indonesia Berdasarkan Pulau Tahun

2014-2024

Berdasarkan Gambar 1.1, perbedaan angka deforestasi antar pulau menunjukkan
bahwa Kalimantan menjadi wilayah dengan kehilangan hutan tertinggi selama
periode 2014-2024, sedangkan tingkat terendah tercatat di Pulau Jawa. Tingginya
deforestasi di Kalimantan mengindikasikan adanya tekanan pemanfaatan lahan
yang lebih besar dibandingkan dengan wilayah lain, sejalan dengan karakteristik

struktur ekonomi dan dinamika penggunaan lahan yang berkembang di pulau



tersebut. Sementara itu, rendahnya deforestasi di Pulau Jawa mencerminkan kondisi
tutupan hutan yang telah lama mengalami perubahan. Perbedaan pola kehilangan
hutan antar wilayah tersebut mengindikasikan bahwa dinamika deforestasi

dipengarhi olah berbagai faktor yang dapat berbeda pada setiap wilayah.

Tekanan terhadap hutan juga tercermin dari deforestasi yang terjadi dalam kawasan
konsesi usaha pada tahun 2024. Deforestasi terbesar terjadi pada konsesi kebun
kayu atau Hutan Tanaman Industri (HTI/PBPH HHK-HTTI) sebesar 41.332 hektare.
Selanjutnya, deforestasi pada konsesi pertambangan mencapai 38.615 hektare,
diikuti oleh konsesi perkebunan sawit sebesar 37.483 hektare, dan konsesi logging

(HPH/PBPH HHK-HA) sebesar 36.068 hektare.

Besarnya luasan deforestasi pada masing-masing jenis konsesi tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi berbasis sumber daya alam memiliki
kontribusi signifikan terhadap kehilangan tutupan hutan. Konsesi HTI yang
menempati posisi tertinggi mengindikasikan adanya intensitas pemanfaatan
kawasan hutan untuk produksi kayu tanaman industri. Sementara itu, deforestasi
pada sektor pertambangan dan perkebunan sawit mencerminkan ekspansi lahan
untuk kegiatan ekstraktif dan budidaya skala besar. Adapun pada konsesi logging,
kehilangan tutupan hutan tetap terjadi sebagai bagian dari aktivitas pemanfaatan

hasil hutan kayu, meskipun secara regulasi berada dalam kerangka izin resmi.

Data tersebut menunjukkan bahwa kehilangan tutupan hutan tidak hanya terjadi di
luar izin usaha, tetapi juga dalam area yang secara legal dialokasikan untuk kegiatan
ekonomi berbasis sumber daya alam. Hal ini mengindikasikan bahwa dinamika alih
fungsi lahan memiliki keterkaitan erat dengan struktur perizinan dan aktivitas

produksi skala besar.

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai kondisi deforestasi pada
Provinsi di Pulau Kalimantan, grafik berikut menyajikan data rata-rata deforestasi
selama periode 2014-2024 pada lima provinsi, yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara. Data
berikut memperlihatkan adanya variasi tingkat deforestasi antarprovinsi di

Kalimantan sepanjang satu dekade terakhir.
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Gambar 1. 2 Rata-rata Deforestasi Pulau Kalimantan Periode 2014-2024

Berdasarkan Gambar 1.2, terlihat bahwa deforestasi di lima provinsi di Pulau
Kalimantan selama periode 2014-2024 bervariasi cukup signifikan antarprovinsi
dan antarwaktu. Berdasarkan data, Kalimantan Barat tercatat mengalami
deforestasi tertinggi dengan rata-rata 188.955,5 hektar per tahun, diikuti oleh
Kalimantan Tengah sebesar 156.302 hektar, dan Kalimantan Timur sebesar
145.049,2 hektar. Deforestasi terendah terjadi di Kalimantan Utara dengan rata-rata
32.095,91 hektar, disusul Kalimantan Selatan sebesar 42.234,83 hektar.

Penelitian mengenai deforestasi telah menunjukkan bahwa hilangnya tutupan hutan
dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan ekologis. Dalam konteks
Indonesia, terutama di Kalimantan, deforestasi banyak berkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi berbasis lahan dan industri ekstraktif seperti pertambangan,
kebun kayu, dan perkebunan sawit (Purwanto & Mahadika, 2021). Tren ini relevan
dengan Environmental Kuznets Curve (EKC) yang menjelaskan bahwa pada tahap
awal pembangunan, eksploitasi sumber daya akan meningkat sehingga mendorong
degradasi lingkungan, namun dapat menurun apabila pertumbuhan ekonomi diikuti

dengan penguatan tata kelola dan regulasi lingkungan.

Penelitian mengenai deforestasi telah banyak dilakukan dengan beragam
pendekatan. Worku & Ayalew (2024) menyebut bahwa deforestasi dipicu oleh
kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan politik, dengan pertumbuhan ekonomi serta

ekspansi lahan pertanian sebagai penyebab utama. Secara teoretis, penelitian ini



didasari oleh Environmental Kuznets Curve (EKC) yang dikemukakan oleh
Grossman & Krueger (1991), yang menjelaskan hubungan berbentuk U-terbalik
antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi lingkungan. Pada tahap awal
pembangunan, peningkatan pendapatan atau aktivitas ekonomi sering kali
mendorong laju deforestasi, namun setelah mencapai titik tertentu, pertumbuhan
ekonomi justru dapat meningkatkan kesadaran dan investasi lingkungan. Beberapa
studi seperti Afsari et al. (2025), Ofozor et al. (2022), dan Giljum et al. (2022)
menunjukkan bukti empiris bahwa sektor pertambangan memiliki kontribusi
signifikan terhadap deforestasi, terutama di wilayah tropis. Di sisi lain, teori
Poverty-Environment Nexus menyoroti keterkaitan antara kemiskinan dan
degradasi lingkungan, di mana Ssekibaala & Kasule (2023) serta Ullah ef a/. (2023)
menemukan bahwa kemiskinan mendorong masyarakat bergantung lebih besar
pada sumber daya hutan, sehingga mempercepat deforestasi. Sementara itu,
Ecological Disturbance Theory (Turner, 2015) menegaskan bahwa kebakaran hutan
berperan sebagai gangguan ekologis yang mengubah struktur ekosistem dan
mempercepat hilangnya tutupan hutan, sebagaimana dibuktikan oleh Ayuningtyas
et al., (2022), yg menunjukkan kebakaran hutan berpengaruh signifikan terhadap
deforestasi. Serta penelitian oleh Armenteras et al. (2021) dan Van Wees et al.

(2021), yang menemukan bahwa kebakaran berkontribusi terhadap deforestasi.

Berdasarkan landasan teori dan temuan empiris tersebut, penelitian ini
menggunakan variabel PDRB sektor pertambangan, tingkat kemiskinan, dan
kebakaran hutan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan periode
2014-2024. Penelitian ini memodifikasi model empiris terdahulu dengan
mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersama-sama,
untuk mengisi kesenjangan penelitian yang masih terbatas dalam mengkaji
pengaruh spesifik sektor pertambangan terhadap deforestasi di bawah kerangka
teori EKC.

Sektor pertambangan dipilih karena selain menunjukkan luasan deforestasi yang
signifikan dalam konsensi berizin, di mana pada tahun 2024 berada pada urutan
kedua setelah konsesi kebuh kayu (HTI), karakteristik dampaknya terhadap

lingkungan cenderung lebih bersifat permanen dibandingkan sektor lain, seperti



perkebunan. Aktivitas pertambangan, terutama pertambangan terbuka batu bara dan
mineral, menyebabkan perubahan bentang alam secara signifikan melalui
penggalian tanah, pengupasan lapisan tanah atas, serta perubahan struktur geologi
dan hidrologi (Prematuri et al., 2020). Kerusakan tersebut sulit untuk dipulihkan
secara alami, bahkan setelah kegiatan tambang dihentikan, sehingga proses
reklamasi sering kali membutuhkan waktu yang sangat panjang dan tidak selalu
mampu mengembalikan fungsi ekologis hutan seperti kondisi semula. Berbeda
dengan perkebunan, yang masih memungkinkan dilakukan restorasi atau
pengembalian fungsi lahan melalui reforestasi atau perubahan tata guna lahan,
dampak pertambangan umumnya meninggalkan jejak lingkungan yang lebih

menetap (Gani, 2020).

Sektor pertambangan, khususnya batu bara dan mineral, memiliki kontribusi besar
PDRB di beberapa provinsi di Kalimantan. Data Badan Pusat Statistik (BPS),
menunjukkan bahwa sektor ini mendominasi struktur ekonomi hampir di seluruh
provinsi Kalimantan. Hal ini menunjukkan ketergantungan ekonomi daerah
terhadap kegiatan ekstraktif yang berdampak langsung terhadap kondisi
lingkungan. Oleh karena itu, dinamika PDRB sektor pertambangan digunakan
sebagai indikator untuk mengidentifikasi tekanan ekonomi terhadap kawasan

hutan.
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Gambar 1. 3 Rata-rata PDRB Sektor Pertambangan Pulau Kalimantan Tahun

2014-2024



Gambar 1.3 menunjukkan rata-rata Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
sektor pertambangan di lima provinsi di Pulau Kalimantan selama periode 2014-
2025. Kalimantan Timur menempati posisi tertinggi dengan rata-rata PDRB sektor
pertambangan mencapai 229.993 miliar rupiah, berkontribusi lebih dari 40%
terhadap total perekonomian daerah setiap tahunnya dan jauh melampaui provinsi
lainnya. Kalimantan Selatan menyusul dengan nilai sebesar 32.983,5 miliar rupiah,
kemudian Kalimantan Utara sebesar 16.401,8 miliar rupiah, Kalimantan Tengah
sebesar 14.740,3 miliar rupiah, dan Kalimantan Barat dengan nilai terendah sebesar
6.549,49 miliar rupiah. Data ini menunjukkan bahwa perekonomian Kalimantan
Timur sangat bergantung pada sektor pertambangan, menjadikannya pusat utama

aktivitas ekstraktif di Pulau Kalimantan.

Sektor pertambangan di Pulau Kalimantan berperan sebagai salah satu sektor
penggerak ekonomi regional, karena melimpahnya sumber daya alam yang bernilai
tinggi. Selain dengan mempertimbangkan dampaknya, pemilihan sektor ini juga
didasarkan pada kontribusi ekonominya yang cukup besar terhadap PDRB, serta
keterkaitannya dengan perubahan tata guna lahan dan peningkatan deforestasi.
Kegiatan pertambangan di Kalimantan umumnya berupa pertambangan galian darat
(onshore mining) dengan komoditas utama batubara, emas, dan bauksit. Provinsi
Kalimantan Timur merupakan pusat utama pertambangan batubara nasional,
dengan daerah produksi terbesar berada di Samarinda, Kutai Kartanegara, Kutai
Timur, dan Berau. Sebagian besar lokasi tambang berada di sekitar kawasan
berhutan atau dekat wilayah konsesi hutan produksi, yang menyebabkan tekanan

tinggi terhadap ekosistem daratan.

Proses pembukaan lahan untuk pertambangan ini sering kali melibatkan konversi
hutan alam menjadi area tambang, dimulai dari eksplorasi sumber daya mineral,
penebangan pohon secara besar-besaran, penggalian tanah, dan pembangunan
infrastruktur seperti jalan akses serta fasilitas penambangan (Pratiwi et al., 2021).
Hal ini tidak hanya mengubah tata guna lahan dari hutan menjadi lahan terbuka
untuk eksploitasi, tetapi juga sering kali dilakukan tanpa rehabilitasi lingkungan
yang memadai, sehingga memperburuk deforestasi dan kerusakan ekosistem. Di

Kalimantan Selatan, kegiatan pertambangan batubara juga tersebar di wilayah
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Tanah Laut, Tapin, dan Tabalong, sedangkan Kalimantan Tengah memiliki lokasi
tambang batubara dan emas di daerah Murung Raya dan Barito Utara. Sementara
itu, Kalimantan Barat dikenal dengan tambang bauksit yang berlokasi di Kabupaten
Ketapang dan Mempawah, serta tambang emas di Kapuas Hulu dan Sintang.
Adapun Kalimantan Utara, meskipun memiliki skala tambang lebih kecil, tetap

berkontribusi melalui eksplorasi batubara di wilayah Tana Tidung dan Bulungan.

Selain faktor ekonomi, tekanan terhadap hutan di Kalimantan juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat di sekitarnya. Faktor sosial-ekonomi
seperti  ketimpangan kesejahteraan, keterbatasan akses ekonomi, dan
ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya hutan merupakan aspek yang
dapat mempercepat laju deforestasi (Prochazka et al., 2023). Ketergantungan ini
cenderung semakin kuat di wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi dan
kesempatan kerja formal yang terbatas. Dalam hal ini, tingkat kemiskinan menjadi
faktor sosial yang diduga memiliki keterkaitan erat dengan deforestasi, di mana
daerah dengan tingkat kemiskinan relatif tinggi biasanya mengalami tekanan lebih
besar terhadap kawasan hutan karena hutan berperan sebagai sumber utama

penghidupan masyarakat (Ullah et al., 2022).

Gambar 1.4 berikut menunjukkan kondisi persentase penduduk miskin di Pulau
Kalimantan yang menggambarkan aspek sosial masyarakat. Data ini menjadi dasar
analisis untuk melihat bagaimana kemiskinan berhubungan dengan tekanan

terhadap kawasan hutan dan laju deforestasi di wilayah tersebut.
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Gambar 1. 4 Rata-rata Persentase Penduduk Miskin Pulau Kalimantan Tahun

2014-2024

Berdasarkan Gambar 1.4, terlihat bahwa rata-rata persentase penduduk miskin di
Pulau Kalimantan periode 2014-2025 menunjukkan variasi antarprovinsi.
Kalimantan Barat memiliki tingkat kemiskinan tertinggi dengan rata-rata sebesar
7,38 persen, diikuti oleh Kalimantan Utara (6,85%) dan Kalimantan Timur (6,15%).
Sementara itu, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan menunjukkan angka

yang relatif lebih rendah, masing-masing 5,34% dan 4,6%.

Tingkat kemiskinan berpotensi memengaruhi dinamika penggunaan lahan dan
deforestasi di setiap wilayah. Kondisi kemiskinan sering kali membatasi
kesempatan memperoleh pendidikan yang memadai, sehingga masyarakat miskin
memiliki keterampilan yang terbatas untuk berpartisipasi dalam sektor formal
(Sugiharti ef al., 2023). Rendahnya tingkat pendidikan ini juga berimplikasi pada
kurangnya pengetahuan dan kepedulian terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan. Situasi ini mendorong masyarakat untuk bergantung pada sumber daya
alam di sekitar mereka sebagai sumber utama penghidupan, termasuk melalui

pemanfaatan hutan.

Hubungan antara kemiskinan dan deforestasi pada hakikatnya bersifat tidak
langsung, karena bekerja melalui sejumlah mekanisme seperti rendahnya kualitas
pendidikan yang menyebabkan terbatasnya kesempatan kerja, sehingga
menyebabkan tingginya ketergantungan ekonomi terhadap sumber daya hutan
(Ofzor et al., 2022). Mekanisme tersebut mendorong masyarakat untuk melakukan
pemanfaatan hutan secara intensif, termasuk melalui pembukaan lahan pertanian,
penebangan liar, maupun eksploitasi berlebihan atas hasil hutan non-kayu. Dengan
demikian, kemiskinan tidak semata-mata merefleksikan keterbatasan ekonomi,
tetapi juga menjadi faktor yang memperkuat tekanan terhadap sumber daya hutan
serta mempercepat deforestasi melalui pola perilaku adaptif yang berorientasi pada

pemenuhan kebutuhan jangka pendek.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2024 menunjukkan bahwa

tingkat kemiskinan di Kalimantan masih memperlihatkan kesenjangan antara
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wilayah perkotaan dan pedesaan. Provinsi dengan tingkat kemiskinan pedesaan
tertinggi tercatat di Kalimantan Utara (9,23%), disusul Kalimantan Timur (8,76%)
dan Kalimantan Barat (7,58%). Sementara di wilayah perkotaan, angka kemiskinan
relatif lebih rendah, berkisar antara 3,6% hingga 5,2%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemiskinan di Kalimantan masih banyak terkonsentrasi di daerah pedesaan,
di mana sebagian besar masyarakat bergantung pada sektor pertanian dan
kehutanan, serta menghadapi keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap
pendidikan maupun lapangan pekerjaan non-pertanian. Ketergantungan terhadap
hutan di wilayah pedesaan Kalimantan muncul sebagai konsekuensi dari
keterbatasan ekonomi yang mendorong masyarakat untuk memanfaatkan sumber
daya alam lokal sebagai alternatif penghidupan. Fenomena ini mengindikasikan
adanya hubungan positif antara kemiskinan dan deforestasi, di mana tekanan
ekonomi di tingkat rumah tangga berpotensi meningkatkan eksploitasi terhadap
sumber daya hutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ofzor et
al., 2022), yang menunjukkan bahwa kemiskinan berpengaruh positif signifikan

terhadap deforestasi.

Selain faktor ekonomi dan sosial, tekanan deforestasi di Kalimantan juga sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah kebakaran. Kalimantan
merupakan salah satu wilayah dengan frekuensi dan luas kebakaran hutan tertinggi
di Indonesia, yang sering kali terjadi hampir setiap tahun, terutama pada musim
kemarau panjang (Yulianti et al., 2020). Sebaran hutan yang luas namun tidak
merata antarwilayah membuat beberapa daerah di Kalimantan, seperti Kalimantan
Tengah dan Kalimantan Barat, lebih rentan terhadap kebakaran akibat kondisi lahan

gambut dan aktivitas manusia di sekitar kawasan hutan (Dicelebica et al., 2022).

Kebakaran hutan di Kalimantan umumnya tidak hanya bersifat alami, tetapi juga
dipicu oleh aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan untuk perkebunan,
pertanian, dan penambangan (Hein et al., 2022). Aktivitas tersebut meningkatkan
potensi terjadinya kebakaran, terutama ketika praktik pembukaan lahan dilakukan
dengan cara pembakaran. Luas kebakaran hutan yang meningkat dari tahun ke
tahun mengindikasikan adanya tekanan lingkungan yang semakin besar terhadap

ekosistem hutan, sekaligus mempercepat proses deforestasi di wilayah ini.
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Grafik 1.5 berikut menunjukkan kondisi luas kebakaran hutan pada Provinsi di
Pulau Kalimantan yang mencerminkan tingkat kerentanan lingkungan terhadap
kehilangan tutupan hutan. Data ini digunakan untuk menganalisis bagaimana faktor
lingkungan, khususnya kebakaran hutan, berperan dalam mendorong deforestasi di

wilayah tersebut.
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Kalimantan Tengah 137635,7
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Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik Indonesia, diolah (2025)
Gambar 1. 5 Rata-rata Luas Kebakaran Hutan Provinsi di Pulau Kalimantan

Tahun 2014-2024

Berdasarkan Gambar 1.5, terlihat bahwa rata-rata luas kebakaran hutan di Pulau
Kalimantan selama periode 2014-2025 menunjukkan variasi yang cukup besar
antarprovinsi. Kalimantan Tengah mencatat luas kebakaran hutan tertinggi, yaitu
sekitar 137.635,7 hektar, diikuti oleh Kalimantan Selatan 65.662,67 hektar,
Kalimantan Barat 64.792,76 hektar, dan Kalimantan Timur 26.123,02 hektar.
Adapun Kalimantan Utara memiliki luas kebakaran hutan paling rendah, yakni

sekitar 3.066,45 hektar.

Fenomena kebakaran hutan sering kali berhubungan erat dengan deforestasi, karena
kebakaran sering kali menjadi penyebab langsung hilangnya tutupan hutan secara
luas dan cepat. Kebakaran dapat menghancurkan vegetasi, mengganggu regenerasi
alami, serta mengubah fungsi ekologis kawasan hutan. Selain itu, wilayah yang
mengalami kebakaran berulang cenderung lebih rentan terhadap konversi lahan
menjadi non-hutan, sehingga mempercepat deforestasi. Tingginya angka luas
kebakaran di beberapa provinsi, terutama di Kalimantan Tengah, mencerminkan

tingkat kerentanan yang tinggi terhadap degradasi dan kehilangan hutan di Pulau
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Kalimantan. Penelitian oleh (Ayuningtyas et al., 2022), menemukan bahwa
kebakaran hutan berpengaruh positif signifikan terhadap laju deforestasi di
Indonesia. Selain itu Hein (2022), juga melakukan penelitian yang menunjukkan
bahwa kebakaran hutan berkontribusi sekitar 25 hingga 40 persen terhadap
deforestasi di Kalimantan, dengan puncak kejadian pada periode 2015-2019.

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini memokuskan
analisis pada tiga faktor utama yang berpotensi memengaruhi deforestasi di
Kalimantan, yaitu faktor ekonomi (PDRB sektor pertambangan), faktor sosial
(tingkat kemiskinan), dan faktor lingkungan (kebakaran hutan). Ketiganya
dianggap mewakili tekanan utama terhadap keberlanjutan hutan di kawasan ini.
Untuk memperkuat dasar analisis, pemilihan variabel dalam penelitian ini mengacu
pada teori-teori yang menjelaskan bagaimana faktor ekonomi, sosial, dan

lingkungan dapat memengaruhi perubahan tutupan hutan.

Pemilihan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa teori yang
relevan untuk menjelaskan hubungan antara faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan
terhadap deforestasi di Provinsi Pulau Kalimantan. Teori Environmental Kuznets
Curve (EKC) menjelaskan keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi
lingkungan. Menurut teori ini, pada tahap awal pembangunan, pertumbuhan
ekonomi yang bergantung pada sektor-sektor ekstraktif seperti pertambangan
cenderung meningkatkan tekanan terhadap lingkungan (Prasetyanto & Sari, 2021).
Namun pada tahap perkembangan yang lebih tinggi, peningkatan pendapatan dan
kapasitas institusional dapat mendorong penguatan regulasi lingkungan, penerapan
teknologi yang lebih efisien, serta pergeseran struktur ekonomi ke sektor yang lebih
ramah lingkungan. Kerangka ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
berkaitan dengan peningkatan maupun penurunan tekanan terhadap hutan,

tergantung pada fase pembangunan dan kualitas tata kelola.

Teori Poverty-Environment Nexus menjadi dasar bagi pemilihan variabel tingkat
kemiskinan. Teori ini menegaskan adanya hubungan timbal balik antara kemiskinan
dan degradasi lingkungan, terutama di negara-negara berkembang (Ssekibaala &
Kasule, 2023). Masyarakat dengan tingkat kesejahteraan rendah cenderung

memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap sumber daya alam untuk menunjang
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kehidupan dan aktivitas ekonomi. Ketergantungan tersebut dapat memicu
peningkatan tekanan terhadap kawasan hutan, baik melalui pembukaan lahan,
pemanfaatan hasil hutan, maupun konversi lahan untuk kegiatan ekonomi, yang
pada akhirnya mempercepat proses deforestasi. Di sisi lain, perbaikan kesejahteraan
melalui pembangunan ekonomi, peningkatan akses pendidikan, serta perluasan
kesempatan kerja dapat mengurangi ketergantungan terhadap pemanfaatan lahan
hutan. Teori ini menempatkan kemiskinan sebagai faktor yang memiliki keterkaitan
struktural dengan dinamika lingkungan, tanpa mengasumsikan pola hubungan yang

tunggal.

Teori Gangguan Ekologis (Ecological Disturbance Theory) menjadi landasan bagi
pemilihan variabel kebakaran hutan. Teori ini menjelaskan bahwa kebakaran
berfungsi sebagai gangguan ekologis (ecological disturbance) yang mampu
mengubah struktur dan fungsi ekosistem hutan (Turner & Gardner, 2015).
Kebakaran di Kalimantan menyebabkan hilangnya tutupan hutan secara langsung
serta menimbulkan degradasi lahan yang mempercepat deforestasi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa intensitas kebakaran yang tinggi berperan penting
dalam memperburuk kerusakan hutan dan menghambat proses pemulihan
ekosistem. Intensitas dan frekuensi kebakaran yang tinggi dapat menghambat
proses regenerasi alami hutan dan mengubah karakteristik ekosistem dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, kebakaran hutan dipandang sebagai faktor ekologis yang

relevan dalam menjelaskan perubahan deforestasi di Kalimantan.

Penelitian terkait deforestasi di Pulau Kalimantan masih terbatas dalam
menggabungkan faktor ekonomi, sosial, dan juga lingkungan secara bersama-sama.
Sebagian besar studi sebelumnya hanya menyoroti satu aspek, seperti aktivitas
pertambangan atau kebakaran hutan, tanpa melihat keterkaitannya dengan kondisi
sosial masyarakat. Selain itu, penggunaan data antarprovinsi dalam jangka waktu
panjang masih jarang dilakukan, padahal penting untuk memahami variasi
dinamika deforestasi di setiap wilayah. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan
tersebut dengan menganalisis pengaruh sektor pertambangan, tingkat kemiskinan,
dan kebakaran hutan terhadap deforestasi di Kalimantan secara lebih komprehensif

dan mutakhir.
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Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur empiris
mengenai determinan deforestasi di kawasan tropis melalui pendekatan
ekonometrik yang menekankan dinamika hubungan antarvariabel. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah serta pemangku
kepentingan seperti Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
dalam merumuskan kebijakan mitigasi deforestasi berbasis bukti. Analisis yang
dilakukan juga berpotensi mengungkap adanya pengaruh aktivitas ekonomi
terhadap deforestasi, sehingga kebijakan pengendalian pertambangan, pengentasan
kemiskinan, dan pencegahan kebakaran hutan dapat dirancang secara lebih tepat
sasaran. Selain itu, bagi masyarakat lokal, temuan penelitian ini dapat mendorong
pengembangan alternatif ekonomi berkelanjutan seperti ekowisata dan pertanian

ramah lingkungan untuk mengurangi ketergantungan terhadap eksploitasi hutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimanakah pengaruh jangka panjang dan jangka pendek PDRB sektor
pertambangan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan ?
2) Bagaimanakah pengaruh jangka panjang dan jangka pendek tingkat
kemiskinan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan?
3) Bagaimanakah pengaruh jangka panjang dan jangka pendek kebakaran

hutan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1) Untuk menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek PDRB
sektor pertambangan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau
Kalimantan.

2) Untuk menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek tingkat
kemiskinan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan.

3) Untuk menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek kebakaran

hutan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun

praktis, sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

1)

2)

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur empiris di bidang
ekonomi lingkungan, khususnya mengenai determinan deforestasi di
kawasan tropis.

Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji hubungan antara faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap

deforestasi dengan pendekatan ekonometrik yang lebih dinamis.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Memberikan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pemangku
kepentingan seperti Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) dalam merumuskan kebijakan mitigasi deforestasi berbasis bukti
yang mempertimbangkan keterkaitan antara pertambangan, tingkat
kemiskinan, dan kebakaran hutan.

Menyediakan informasi empiris bagi pemerintah daerah di Kalimantan
untuk  menyusun  strategi  pembangunan  berkelanjutan  yang
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan.
Memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan serta potensi pengembangan
alternatif ekonomi hijau seperti ekowisata dan pertanian ramah lingkungan

sebagai solusi pengurangan tekanan terhadap hutan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Deforestasi

Deforestasi merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang memiliki dampak
signifikan terhadap keberlanjutan ekosistem hutan di Indonesia. Menurut Food and
Agriculture Organization (FAO, 2020), deforestasi didefinisikan sebagai perubahan
permanen dari kawasan berhutan menjadi kawasan non-hutan akibat aktivitas
manusia, seperti pembukaan lahan untuk pertanian, perkebunan, pertambangan, dan
pemukiman. Di Indonesia, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) mendefinisikan deforestasi sebagai berkurangnya luas tutupan hutan alam
yang diukur melalui perubahan tutupan lahan berdasarkan analisis citra satelit

tahunan.

Deforestasi dapat terjadi karena kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Dalam konteks ekonomi, meningkatnya permintaan lahan untuk produksi
komoditas berorientasi ekspor, seperti kelapa sawit dan batubara, menjadi
pendorong utama kehilangan hutan di Indonesia, termasuk di Pulau Kalimantan.
Pada tahap awal pembangunan ekonomi, deforestasi meningkat akibat eksploitasi
sumber daya untuk pertumbuhan ekonomi. Namun, pada tahap pembangunan
lanjut, tekanan terhadap hutan cenderung menurun seiring dengan pergeseran
struktur ekonomi ke sektor industri dan jasa, serta meningkatnya kesadaran

lingkungan.

Deforestasi dapat diukur melalui berbagai metode dan indikator:
1. Luas Tutupan Hutan yang Hilang: diukur dalam hektar per tahun atau persentase

dari total luas hutan
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2. Laju Deforestasi: persentase perubahan tutupan hutan dalam periode waktu
tertentu.
3. Indeks Fragmentasi Hutan: mengukur tingkat keterputusan kawasan hutan

4. Perubahan Stok Karbon: mengukur karbon yang hilang akibat deforestasi

Data tersebut umumnya diperoleh dari citra satelit seperti Landsat, atau data
publikasi resmi seperti Global Forest Watch dan laporan tahunan KLHK. Dengan
demikian, deforestasi merupakan indikator utama dalam penelitian ini untuk
mengukur tingkat kehilangan hutan akibat tekanan ekonomi, sosial, dan lingkungan

di Pulau Kalimantan.

2.1.2 PDRB Sektor Pertambangan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator utama yang
menggambarkan nilai tambah bruto seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah.
PDRB sektor pertambangan secara khusus menunjukkan nilai tambah yang
dihasilkan dari aktivitas eksploitasi sumber daya alam seperti batu bara, minyak,
gas bumi, emas, dan mineral lainnya (Badan Pusat Statistik, 2025). PDRB sektor
ini sering digunakan untuk mengukur kontribusi ekonomi daerah yang memiliki

kekayaan sumber daya alam tinggi, seperti Kalimantan.

Sektor pertambangan dan penggalian dalam PDRB mencakup empat subkategori
utama, yaitu: (1) pertambangan minyak, gas, dan panas bumi; (2) pertambangan
batubara dan lignit; (3) pertambangan bijih logam; serta (4) pertambangan dan
penggalian lainnya yang meliputi eksploitasi bahan mineral nonlogam serta bahan
galian lainnya (Badan Pusat Statistik, 2025). Sektor ini merupakan salah satu
kontributor penting bagi PDRB di wilayah yang kaya sumber daya alam seperti
Kalimantan, karena aktivitas pertambangan memberikan dampak ekonomi melalui
peningkatan pendapatan daerah, penyerapan tenaga kerja, serta mendorong

aktivitas industri pendukung.

Teori Environmental Kuznets Curve (EKC), yang dikembangkan oleh Grossman
dan Krueger (1991) dapat menjelaskan hubungan antara PDRB sektor

pertambangan dan deforestasi. Teori ini menjelaskan hubungan non-linear
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berbentuk kurva U terbalik antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi lingkungan,

termasuk deforestasi.

Degradasi i Perekonomian
Lingkungan i Industri

Pra-Industri i Pascaindustri

L

Pertumbuhan Ekonomi
Gambar 2. 1 Environmental Kuznets Curve (EKC)
Model Environmental Kuznets Curve (EKC) pada gambar 2.1 menjelaskan
hubungan non-linear antara pertumbuhan ekonomi dan degradasi lingkungan.
Dalam penelitian ini, kerangka EKC digunakan untuk menganalisis hubungan
antara peningkatan aktivitas ekonomi sektor pertambangan, yang dipresentasikan

oleh PDRB sektor pertambangan dengan deforestasi di wilayah Kalimantan.

Pada tahap pra-industri, aktivitas ekonomi masih terbatas dan sebagian besar
berbasis pertanian, sehingga tingkat deforestasi relatif rendah. Namun, seiring
dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi dan transformasi menuju tahap
perekonomian industri, sektor-sektor ekstraktif seperti pertambangan mulai
berkembang pesat sebagai penggerak utama pembangunan daerah. Pada tahap ini,
degradasi lingkungan meningkat tajam, termasuk deforestasi, akibat eksploitasi
sumber daya alam secara intensif, pembukaan lahan berskala besar, serta
pembangunan infrastruktur pendukung seperti jalan dan kawasan industri. Hal ini
sejalan dengan temuan Ramadhany (2023) bahwa peningkatan PDRB sektor
pertambangan di Kalimantan Timur berhubungan positif dengan kehilangan

tutupan hutan, terutama pada kegiatan tambang terbuka (open pit mining).

Memasuki tahap pascaindustri, ketika perekonomian mencapai tingkat pendapatan
yang lebih tinggi, struktur ekonomi mulai bergeser menuju industri dan jasa
berbasis teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Pada fase ini,

kesadaran terhadap kelestarian lingkungan meningkat, diikuti dengan penerapan
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kebijakan lingkungan yang lebih ketat serta inovasi teknologi untuk menekan laju
deforestasi. Dengan demikian, sesuai dengan teori EKC, degradasi lingkungan,
termasuk deforestasi, cenderung menurun meskipun pertumbuhan ekonomi terus

berlanjut.

Teori dan temuan empiris menunjukkan bahwa PDRB sektor pertambangan
memiliki implikasi yang tidak tunggal terhadap lingkungan. Di satu sisi,
peningkatan aktivitas pertambangan dapat memperluas pembukaan lahan dan
infrastruktur pendukung, sehingga berpotensi meningkatkan deforestasi. Namun di
sisi lain, peningkatan pendapatan daerah dari sektor ini dapat memperkuat kapasitas
fiskal pemerintah dalam membiayai pengawasan lingkungan, rehabilitasi lahan,
serta diversifikasi ekonomi, yang pada kondisi tertentu dapat menekan laju
deforestasi. Oleh karena itu, penting untuk menilai kontribusi sektor ini tidak hanya
dari sisi ekonomi, tetapi juga dari pengaruhnya terhadap deforestasi dan

lingkungan.
2.1.3 Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan merupakan kondisi di mana individu atau kelompok tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup layak, seperti pangan, sandang, papan,
pendidikan, dan kesehatan yang diukur melalui pendapatan atau pengeluaran
(Roseline & Maimunah, 2022). Menurut BPS (2024), kemiskinan diukur
berdasarkan tingkat pengeluaran per kapita terhadap garis kemiskinan yang
mencakup kebutuhan makanan dan non-makanan minimum. Secara konseptual,
kemiskinan terbagi menjadi beberapa bentuk. Pertama, kemiskinan kronis (chronic
poverty), yaitu kemiskinan yang berlangsung lama dan bersifat mendasar akibat
keterbatasan akses terhadap sumber daya dan peluang ekonomi. Kedua, kemiskinan
transien (tranmsient poverty), yaitu kemiskinan sementara yang disebabkan oleh
guncangan ekonomi atau bencana alam (Leal Filho et al., 2022). Ketiga,
kemiskinan pedesaan dan perkotaan, di mana kemiskinan pedesaan umumnya lebih
terkait dengan keterbatasan akses lahan dan ketergantungan pada sumber daya

alam, termasuk hutan (Halkos & Aslanidis, 2023).
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Hubungan antara tingkat kemiskinan dan deforestasi telah dikaji melalui
pendekatan Poverty-Environment Nexus. Teori ini menjelaskan hubungan antara
kemiskinan dan degradasi lingkungan, termasuk deforestasi, bersifat dua arah dan
sering digambarkan dalam kerangka lingkaran setan kemiskinan dan degradasi
lingkungan (vicious circle). Kemiskinan dapat menjadi penyebab sekaligus akibat
dari kerusakan lingkungan. Masyarakat miskin yang hidup di sekitar kawasan hutan
sangat bergantung pada sumber daya hutan untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti kayu bakar, pangan, dan obat-obatan. Ketika akses terhadap sumber daya
alternatif terbatas, eksploitasi hutan menjadi satu-satunya pilihan untuk bertahan
hidup, sehingga tekanan terhadap ekosistem meningkat (Ssekibaala & Kasule,
2023). Selain itu, masyarakat miskin umumnya memiliki tingkat discount rate yang
tinggi, yang berarti mereka lebih memprioritaskan kebutuhan jangka pendek
dibandingkan manfaat jangka panjang dari konservasi hutan. Hal ini membuat
praktik eksploitasi sumber daya alam menjadi tidak berkelanjutan karena tekanan
ekonomi memaksa mereka untuk memanfaatkan hutan secara intensif tanpa

mempertimbangkan keberlanjutan (Ullah et al., 2023).

Hubungan antara tingkat kemiskinan dan deforestas tersebut tidak selalu bersifat
searah. Penurunan tingkat kemiskinan yang didorong oleh intervensi kebijakan,
seperti program perlindungan sosial, bantuan tunai, penciptaan lapangan kerja,
pembangunan infrastruktur, serta diversifikasi ekonomi lokal, dapat mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap pemanfaatan lahan hutan sebagai sumber
penghidupan utama (Miyamoto 2020). Peningkatan akses pendidikan, teknologi,
dan inklusi keuangan juga berpotensi memperluas pilihan mata pencaharian di luar
sektor berbasis lahan, sehingga tekanan terhadap hutan dapat berkurang. Dengan
demikian, perubahan tingkat kemiskinan tidak secara otomatis memperparah
deforestasi, melainkan dapat berkorelasi positif maupun negatif tergantung pada

konteks kebijakan, struktur ekonomi, serta karakteristik wilayah.

2.1.4 Kebakaran Hutan

Kebakaran hutan merupakan salah satu faktor lingkungan yang memiliki kontribusi
besar terhadap deforestasi di Indonesia. Berdasarkan definisi KLHK (2023),

kebakaran hutan adalah peristiwa terbakarnya hutan atau lahan, baik secara alami
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maupun akibat aktivitas manusia, yang menyebabkan kerusakan ekosistem dan
menurunkan fungsi hutan, serta menimbulkan kerugian ekonomi, sosial budaya dan
politik. Kebakaran dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain surface fire
atau membakar bahan di permukaan tanah, crown fire atau menyebar melalui tajuk
pohon, dan ground fire atau kebakaran gambut, yaitu kebakaran yang terjadi di
bawah permukaan tanah dan sangat sulit dipadamkan. Penyebab utama kebakaran
di Indonesia umumnya bersifat antropogenik, seperti pembukaan lahan dengan cara
bakar, pengelolaan gambut yang buruk, serta aktivitas pertanian dan pertambangan
yang tidak ramah lingkungan. Faktor iklim seperti musim kemarau panjang dan
fenomena El Nino juga memperparah kondisi kebakaran di berbagai wilayah

Kalimantan (Purnomo et al., 2024).

Hubungan antara kebakaran hutan dan deforestasi dijelaskan pada Teori Gangguan
Ekologis (Ecological Disturbance Theory). Teori ini menjelaskan bahwa kebakaran
berfungsi sebagai gangguan ekologis yang mampu mengubah struktur dan fungsi
ekosistem hutan (Turner & Gardner, 2015). Kebakaran hutan memberikan dampak
ekologis dan ekonomi yang luas. Secara langsung, kebakaran menyebabkan
hilangnya tutupan hutan dan keanekaragaman hayati. Secara tidak langsung,
kebakaran mempercepat proses degradasi tanah, emisi karbon, dan memperburuk
kualitas udara yang berdampak pada kesehatan masyarakat (Dove et al., 2020).
Dalam banyak kasus, area yang terbakar sering kali tidak direhabilitasi dan justru
dialihfungsikan menjadi lahan perkebunan atau tambang, sehingga kebakaran dapat

menjadi pendorong utama deforestasi.

Kebakaran hutan dalam konteks ini merepresentasikan total luas area terbakar,
karena kebakaran pada vegetasi hutan maupun lahan sama-sama memberikan
tekanan ekologis yang berkontribusi terhadap degradasi dan hilangnya tutupan
hutan. Pengukuran variabel ini menggunakan luas area terbakar per tahun (hektar)
pada tingkat kabupaten/kota berdasarkan data Sistem Sipongi KLHK. Secara
teoritis, intensitas kebakaran yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kehilangan
tutupan hutan akibat degradasi vegetasi dan perubahan fungsi lahan yang terjadi

setelah kebakaran.
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2.1.5 Hubungan Antar Variabel

Hubungan antara faktor ekonomi dan lingkungan terhadap deforestasi dapat
dijelaskan melalui interaksi dinamis antara PDRB sektor pertambangan, tingkat
kemiskinan, dan kebakaran hutan. Peningkatan PDRB sektor pertambangan
cenderung mendorong deforestasi karena aktivitas eksploitasi sumber daya alam
sering kali melibatkan pembukaan lahan secara masif. Namun, pengaruh ini dapat
diperkuat oleh tingginya tingkat kemiskinan, di mana masyarakat sekitar tambang
cenderung terlibat dalam kegiatan alih fungsi lahan sebagai bentuk adaptasi
ekonomi. Selain itu, aktivitas pertambangan juga dapat meningkatkan risiko

kebakaran akibat perubahan tata air dan degradasi vegetasi di sekitar area tambang.

Ketiga variabel dalam penelitian ini saling berkaitan dalam membentuk pola
deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan. Secara konseptual, berikut

hubungan antar variabel pada penelitian ini:

1) PDRB Sektor Pertambangan dan Deforestasi

PDRB sektor pertambangan, sebagai indikator pertumbuhan ekonomi dari
eksploitasi sumber daya alam sering mendorong deforestasi melalui
peningkatan aktivitas ekstraksi seperti penambangan batubara, minyak, atau
mineral di Kalimantan. Secara teoritis, hal ini mencerminkan adanya trade-
off antara pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan kerusakan lingkungan
jangka panjang.

Menurut teori Environmental Kuznets Curve (EKC) yang dijelaskan dalam
(Prasetyanto & Sari, 2021), hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
degradasi lingkungan berbentuk kurva U terbalik. Pada tahap awal
pembangunan, peningkatan pendapatan termasuk melalui sektor
pertambangan mendorong eksploitasi sumber daya alam secara intensif
sehingga tingkat deforestasi meningkat. Namun, ketika perekonomian telah
mencapai titik pendapatan tertentu (furning point), kesadaran lingkungan,
kemajuan teknologi, dan kebijakan konservasi mulai meningkat sehingga
tekanan terhadap hutan berangsur menurun. Dengan demikian, di wilayah
seperti Kalimantan yang masih mengandalkan sektor ekstraktif sebagai

penggerak ekonomi, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan
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deforestasi dapat bersifat positif maupun negatif. Pada tahap awal
pembangunan, pertumbuhan ekonomi berpotensi mendorong peningkatan
deforestasi, terutama jika belum diimbangi oleh tata kelola lingkungan yang
kuat. Namun, pada tahap perkembangan tertentu, peningkatan pendapatan
dan kapasitas fiskal daerah juga dapat memperkuat regulasi, pengawasan,
serta investasi pada sektor yang lebih berkelanjutan sehingga berkontribusi
pada penurunan laju deforestasi.

Tingkat Kemiskinan dan Deforestasi

Tingkat kemiskinan memiliki keterkaitan yang erat dengan deforestasi
karena keterbatasan ekonomi mendorong masyarakat untuk memanfaatkan
sumber daya hutan secara langsung sebagai sumber penghidupan.
Berdasarkan Teori Poverty-Environment Nexus, masyarakat miskin yang
hidup di sekitar kawasan hutan sangat bergantung pada sumber daya hutan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti kayu bakar, pangan, dan obat-
obatan. Ketika akses terhadap sumber daya alternatif terbatas, eksploitasi
hutan menjadi satu-satunya pilihan untuk bertahan hidup, sehingga tekanan
terhadap ekosistem meningkat (Ssekibaala & Kasule, 2023).
Ketergantungan ini muncul karena terbatasnya akses terhadap modal dan
peluang kerja di sektor non-pertanian. Dalam kondisi tersebut, kemiskinan
berpotensi meningkatkan tekanan terhadap hutan karena masyarakat
menjadikan sumber daya alam sebagai alternatif utama untuk
mempertahankan pendapatan. Namun demikian, hubungan antara
kemiskinan dan deforestasi tidak selalu bersifat linear dan searah. Pada
tingkat tertentu, keterbatasan kapasitas produksi dan akses terhadap
teknologi juga dapat membatasi ekspansi lahan, sehingga kemiskinan tidak
selalu diikuti oleh peningkatan deforestasi. Dengan demikian, tingkat
kemiskinan dapat berkorelasi positif maupun negatif terhadap deforestasi,
tergantung pada struktur ekonomi, akses pasar, serta kualitas tata kelola di
suatu wilayah dalam periode tertentu.

Kebakaran Hutan dan Deforestasi

Kebakaran hutan memiliki peran signifikan dalam mempercepat

deforestasi, baik secara langsung melalui hilangnya tutupan vegetasi
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maupun secara tidak langsung melalui perubahan fungsi lahan pasca-
kebakaran. Berdasarkan Teori Gangguan Ekologis (Ecological Disturbance
Theory), kebakaran tidak hanya menjadi gangguan ekologis, tetapi juga
pemicu perubahan penggunaan lahan yang permanen. Setelah kebakaran
terjadi, kawasan hutan yang rusak sering kali tidak mengalami pemulihan
alami, melainkan dialihfungsikan menjadi lahan perkebunan, pertanian,
atau pertambangan karena menurunnya nilai ekologis dan meningkatnya
aksesibilitas wilayah tersebut. Praktik pembakaran lahan sering digunakan
sebagai cara murah dan cepat untuk membuka lahan baru, terutama di lahan
gambut. Dengan demikian, kebakaran tidak hanya merupakan hasil dari
aktivitas manusia, tetapi juga menjadi pendorong penting peningkatan

deforestasi di wilayah tropis seperti Indonesia.

2.2 Tinjauan Empiris

Tinjauan empiris pada penelitian ini memuat hasil-hasil penelitian terdahulu yang

relevan dengan topik deforestasi, baik yang meneliti faktor ekonomi, sosial,

maupun lingkungan. Kajian terhadap penelitian sebelumnya diperlukan untuk

memperkuat dasar teoritis, menunjukkan kesenjangan penelitian, serta menjadi

acuan dalam pemilihan variabel dan metode analisis yang digunakan.

Tabel 2. 1 Tinjauan Empiris

Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis
Ayuningtyas Pengaruh Faktor Variabel dependen: PDRB, kebakaran

etal., Ekonomi dan
(2022) Lingkungan
terhadap

Deforestasi di

Indonesia

Laju deforestasi.

Variabel independen:
PDRB, kebakaran
hutan, luas hutan,
kepadatan penduduk,

emisi COa.

hutan, dan luas
hutan berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
deforestasi.
Kepadatan
penduduk dan emisi
CO: tidak
berpengaruh
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Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis
Metode Analisis: signifikan. Model
Regresi data panel mampu
(34 provinsi, 2018- menjelaskan sekitar
2022). 47,25% variasi
deforestasi.
Tekanan ekonomi
dan faktor
lingkungan
langsung menjadi
pendorong utama
deforestasi di
Indonesia.
Annisa Tri  Analisis Variabel Terikat : 1. PMDN
Afsari et al. Pengaruh Deforestasi berpengaruh positif
(2025). Investasi dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Variabel Bebas : deforestasi
Ekonomi Penanaman Modal 2. PMA berpengaruh
terhadap Dalam Negeri negatif signifikan
Degradasi (PMDN), Penanaman  terhadap deforestasi
Lingkungan di Modal Asing (PMA), 3. PDRB berpengaruh
Indonesia. dan Produk Domestik ~ negatif signifikan
Regional Bruto terhadap deforestasi
(PDRB) Artinya pertumbuhan
ekonomi daerah dapat
Metode Analisis : menekan deforestasi
Regresi data panel jika disertai tata
(2019-2023). kelola lingkungan
yang kuat.
Ofozor, Impact of Variabel Terikat: Kemiskinan,
Abdul- Poverty, Deforestasi kepadatan penduduk,
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Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis
Rahim, & Population dan keterbukaan
Sulaiman Density, and Variabel Bebas: perdagangan
(2022). Trade Openness ~ Kemiskinan, berpengaruh positif
on Kepadatan Penduduk, signifikan terhadap
Deforestation: Keterbukaan deforestasi,
Fresh Evidence  Perdagangan, dan sedangkan hubungan
from Nigeria. PDB per kapita. antara pendapatan
dan deforestasi
Metode Analisis: membentuk kurva U
Autoregressive terbalik (EKC).
Distributed Lag
(ARDL), data
tahunan 1981-2015.
Nugraha Laju Deforestasi  Variabel: Aktivitas Aktivitas
Ramadhany Hutan Akibat pertambangan, pertambangan
(2023) Aktivitas Pertumbuhan memberikan

Pertambangan di
Provinsi
Kalimantan

Timur

penduduk, Perizinan
dan luas kawasan
tambang, Lahan
kritis, Kebakaran
hutan, dan Kondisi

DAS

Metode Analisis:
Pendekatan kualitatif
berbasis studi
literatur, Pemetaan
menggunakan
kerangka DPSIR
(Driving Force,

kontribusi signifikan
terhadap
meningkatnya laju
deforestasi di
Kalimantan Timur.
Ditemukan tingginya
lahan kritis,
kebakaran hutan, dan
kerusakan DAS
akibat kegiatan
pertambangan.
Deforestasi
meningkat terutama

pada 2015-2016
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Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis

Pressure, State, (lebih dari 108 ribu
Impact, Response). Ha).

Worku, A.,  Review on Variabel: Faktor Penelitian

& Ayalew,  Drivers of langsung (pertanian, = menunjukkan bahwa

S., (2024) Deforestation penebangan kayu, deforestasi didorong

and Associated  kebakaran hutan, oleh kombinasi faktor

Socio-Economic  perkebunan ekonomi, demografis,

and Ecological ~ komersial), faktor dan politik.

Impacts tidak langsung Pertumbuhan
(pertumbuhan ekonomi, ekspansi
ekonomi, korupsi, jalan, dan perluasan
pembangunan lahan pertanian
infrastruktur, tekanan  menjadi penyebab
politik). utama. Deforestasi

berdampak pada
Metode Analisis: hilangnya
Studi Literatur keanekaragaman
(Review) dengan hayati, meningkatnya
pendekatan deskriptif emisi karbon, dan
analitis. kerentanan
ekosistem, serta
mengganggu
kesejahteraan sosial
masyarakat yang
bergantung pada
hutan.
Sadat Daaki Examination of ~ Variabel: Ditemukan hubungan
Ssekibaala  the Poverty- Kemiskinan, siklus negatif (vicious
& Twaha Environmental ~ degradasi lingkungan cycle) antara
Ahmed Degradation (deforestasi, emisi kemiskinan dan
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Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis
Kasule Nexus in Sub- CO2, PM2.5), serta degradasi lingkungan,
(2023). Saharan Africa.  variabel kontrol kemiskinan
(pertumbuhan meningkatkan
penduduk, deforestasi, dan
pendidikan, degradasi lingkungan
ketimpangan, tata memperburuk
kelola). kemiskinan.
Rekomendasi:
Metode Analisis: kebijakan
Generalized Method  pengentasan
of Moments (GMM)  kemiskinan harus
pada data panel 41 memperhatikan
negara SSA (1996- konservasi
2019). lingkungan.
Ullah et al., Evaluating the  Variabel: Penelitian
(2023) Socioeconomic ~ Kepemilikan hutan, menemukan bahwa
Factors on pendidikan, jarak ke ~ faktor ekonomi dan

Deforestation in
Northern

Pakistan

hutan, ukuran rumah
tangga, pertumbuhan
penduduk,
penggunaan kayu
bakar, aktivitas mata

pencaharian.

Metode Analisis:
Survei kuisioner +
Regresi Logistik
untuk mengukur
faktor sosial dan

ekonomi yang

sosial seperti
rendahnya kontrol
masyarakat terhadap
hutan, pertumbuhan
penduduk, dan
penggunaan kayu
bakar memiliki
pengaruh signifikan
dalam meningkatkan
laju deforestasi.
Kurangnya
pendidikan dan

lemahnya
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Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis
mempengaruhi pengelolaan hutan
deforestasi. juga mempercepat
penurunan kualitas
tutupan hutan.
Giljum et A Pantropical Variabel: Aktivitas Hasil menunjukkan
at.,(2022).  Assessment of Pertambangan, bahwa aktivitas
Deforestation Infrastruktur, tambang
Caused by Kehilangan Hutan. menyebabkan
Industrial deforestasi langsung
Mining Metode Analisis: dan tidak langsung,
Analisis Spasial & terutama di
Regresi Statistik Kalimantan dan
Panel. Brazil. Sektor
tambang berperan
besar terhadap
hilangnya tutupan
hutan tropis.
Armenteras  Fire-induced Variabel: Variabel: Ditemukan bahwa
etal., loss of the frekuensi kebakaran 1,09% hutan Latin
(2021). world’s most hutan, tutupan hutan, Amerika terbakar

biodiverse
forests in Latin

America.

perubahan

penggunaan lahan

(2001-2018).

Metode Analisis:
Analisis spasial
menggunakan citra
MODIS (land cover
dan burned area),

analisis temporal

pada 2002-2003,
dengan 48% hutan
evergreen berubah
menjadi savana dan
padang rumput pada
2018. Frekuensi
kebakaran yang
tinggi mempercepat
hilangnya tutupan

hutan dan




32

Nama Judul Variabel dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Metode Analisis
perubahan tutupan meningkatkan
hutan degradasi permanen.
pascakebakaran. Studi ini menegaskan
bahwa kebakaran
merupakan faktor
lingkungan utama
dalam deforestasi
tropis.
Van Wees, The role of fire ~ Variabel: kehilangan  Sekitar 39%
D.etal.,, inglobal forest  hutan global, area kehilangan hutan
(2021) loss dynamics. terbakar, deteksi api  global terkait dengan

aktif, dan perubahan
penggunaan lahan

(2003-2018).

Metode Analisis:
Analisis spasial
global menggunakan
citra Landsat dan
MODIS (500 m grid),
analisis tren spasio-
temporal dan
probabilitas
kehilangan hutan

akibat kebakaran.

kebakaran (alami
maupun akibat
aktivitas manusia).
Tren penurunan
kehilangan hutan
akibat kebakaran
terjadi di Amazon
dan Indonesia, namun
meningkat di Afrika.
Kebakaran berperan
besar dalam
deforestasi permanen
akibat konversi hutan
menjadi lahan

pertanian.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Meningkatnya aktivitas ekonomi manusia dengan diiringi eksploitasi sumber daya
alam, seperti penebangan hutan, perluasan lahan pertanian dan perkebunan, serta
kegiatan pertambangan, telah menimbulkan tekanan besar terhadap kawasan hutan.
Tekanan ini menyebabkan kerusakan dan penurunan luas hutan yang berlangsung
secara berkelanjutan. Kondisi tersebut mencerminkan terjadinya deforestasi yang

semakin meluas di Pulau Kalimantan.

Deforestasi tersebut tidak hanya dipicu oleh faktor ekonomi, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi sosial dan lingkungan di sekitarnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
terutama dari sektor pertambangan dapat memperbesar konversi lahan hutan. Di sisi
lain, tingginya tingkat kemiskinan mendorong masyarakat untuk memanfaatkan
sumber daya hutan sebagai sumber penghidupan. Selain itu, kebakaran hutan yang
sering terjadi turut mempercepat degradasi kawasan hutan. Dengan demikian,
penelitian ini memfokuskan pada tiga faktor utama yang memengaruhi deforestasi,
yaitu faktor ekonomi (PDRB sektor pertambangan), faktor sosial (tingkat
kemiskinan), dan faktor lingkungan (kebakaran hutan) untuk dianalisis

pengaruhnya terhadap deforestasi di Provinsi Pulau Kalimantan.
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Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan serta kerangka pemikiran

yang telah disusun, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Diduga PDRB sektor pertambangan pada jangka panjang dan jangka pendek
berpengaruh signifikan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan.

2. Diduga tingkat kemiskinan pada jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh
signifikan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan.

3. Diduga kebakaran hutan pada jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh

signifikan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara faktor ekonomi, sosial, dan juga
lingkungan terhadap deforestasi pada Provinsi di Pulau Kalimantan. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan dan
pengolahan data numerik yang diinterpretasikan secara statistik untuk memperoleh
hasil yang objektif dan terukur. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana dinamika variabel ekonomi,
sosia, dan lingkungan berkontribusi terhadap perubahan luas tutupan hutan di

wilayah penelitian.

Data yang digunakan merupakan data panel, yaitu kombinasi antara data time series
(runtut waktu) dan cross section (antarwilayah). Data cross section mencakup lima
provinsi di Pulau Kalimantan, yaitu Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Utara. Pemilihan kelima
provinsi tersebut dilakukan karena Pulau Kalimantan merupakan kawasan dengan
tingkat deforestasi tertinggi di Indonesia. Kondisi ini menjadikan Kalimantan
sebagai wilayah yang sangat penting untuk dikaji guna memahami pola dan faktor-
faktor yang memengaruhi deforestasi di Indonesia secara lebih komprehensif.
Selain itu, Kalimantan juga berperan strategis dalam penyediaan sumber daya alam
dan fungsi ekologis nasional, sehingga hasil penelitian di wilayah ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pengelolaan hutan berkelanjutan di

tingkat nasional.

Periode penelitian yang digunakan adalah Tahun 2014 hingga 2024. Rentang Tahun

2014-2024 dipilih karena periode ini mencerminkan perubahan signifikan dalam
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pola deforestasi di Kalimantan, termasuk lonjakan besar akibat krisis kebakaran
hutan tahun 2015 yang menyebabkan hilangnya jutaan hektar tutupan hutan dan
memicu perubahan struktur penggunaan lahan pada tahun-tahun berikutnya.
Fenomena ini menjadikan dekade tersebut sangat relevan untuk menilai dinamika
hubungan jangka pendek dan jangka panjang antarvariabel penelitian. Selain itu,
pemilihan periode ini juga mempertimbangkan ketersediaan data yang konsisten
dan mutakhir untuk seluruh provinsi sehingga analisis dapat dilakukan secara

komprehensif.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari lembaga resmi pemerintah dan sumber terpercaya. Data dikumpulkan melalui
proses pengunduhan dan verifikasi, kemudian disusun dalam format panel untuk
dianalisis menggunakan E-Views 12. Berdasarkan hasil pengumpulan tersebut, jenis

dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 3. 1 Jenis dan Sumber Data
Variabel Simbol Satuan Sumber
Deforestasi DEF Hektar Global Forest Watch (GFW)
PDRB Sektor PDRBP Miliar Rupiah  Badan Pusat Statistik (BPS)
Pertambangan Provinsi-provinsi di Pulau
Kalimantan
Tingkat KEM Persen (%) Badan Pusat Statistik (BPS)
Kemiskinan
Kebakaran Hutan KH Hektar Publikasi Badan Pusat

Statistik (BPS) Indonesia,
Sipongi - Kementerian
Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (KLHK)
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3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini mencakup variabel dependen dan
independen, yang diukur berdasarkan indikator kuantitatif untuk memastikan
konsistensi analisis. Variabel dependen adalah Deforestasi, sementara variabel
independen meliputi PDRB Sektor Pertambangan, Tingkat Kemiskinan, dan
Kebakaran Hutan. Pengukuran dilakukan pada tingkat provinsi di Pulau

Kalimantan untuk periode 2014-2024.

3.2.1 Deforestasi

Deforestasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai luas kawasan hutan yang
mengalami perubahan tutupan dari hutan menjadi non-hutan dalam satu tahun
tertentu di setiap provinsi. Variabel ini merupakan variabel dependen dalam
penelitian dan menggambarkan besaran area hutan yang hilang akibat berbagai
aktivitas seperti pembukaan lahan untuk pertanian, perkebunan, pertambangan,
maupun kebakaran hutan. Deforestasi diukur berdasarkan luas area yang
terdeforestasi pada tahun bersangkutan, yang diperoleh dari hasil pemantauan
tutupan hutan yang dilakukan oleh KLHK melalui analisis citra satelit, dan Global
Forest Watch. Variabel ini dinyatakan dalam satuan hektar (ha), dan pada penelitian
ini ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (In) untuk mengurangi

masalah heteroskedastisitas dan mempermudah interpretasi.

3.2.2 PDRB Sektor Pertambangan

PDRB sektor pertambangan adalah nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh sektor
pertambangan dan penggalian di suatu provinsi dalam periode tertentu. Variabel ini
mencerminkan aktivitas ekonomi di sektor pertambangan yang berpotensi
mendorong pembukaan lahan hutan untuk kegiatan eksplorasi dan eksploitasi
sumber daya mineral dan batubara. PDRB sektor pertambangan diukur berdasarkan
harga konstan (Tahun dasar 2010) untuk menghilangkan pengaruh inflasi, dan
dinyatakan dalam satuan miliar rupiah. Variabel yang digunakan dalam penelitian

ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (In) untuk keperluan analisis.
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3.2.3 Tingkat Kemiskinan

Tingkat Kemiskinan dalam penelitian ini diukur menggunakan persentase
penduduk miskin di setiap provinsi. Indikator ini menunjukkan proporsi penduduk
yang berada di bawah garis kemiskinan berdasarkan standar BPS. Tingkat
kemiskinan yang tinggi dapat mendorong masyarakat untuk melakukan konversi
lahan hutan menjadi lahan pertanian atau perkebunan sebagai strategi bertahan
hidup, sehingga berpotensi meningkatkan deforestasi. Variabel ini diukur dalam
satuan persentase (%), dan dalam penelitian ini ditransformasikan menjadi bentuk

logaritma natural (In) untuk keperluan analisis.

3.2.4 Kebakaran Hutan

Kebakaran hutan didefinisikan sebagai luas area hutan dan lahan yang terbakar
dalam satu tahun di setiap provinsi. Variabel ini diukur berdasarkan data hotspot
serta hasil verifikasi lapangan yang dilaporkan KLHK melalui Sistem Sipongi, yang
secara resmi mencatat total area terbakar tanpa memisahkan secara konsisten antara
hutan dan non-hutan pada tingkat provinsi. Kebakaran hutan dalam konteks
pengukuran ini merepresentasikan total luas area terbakar, karena kejadian
kebakaran pada tutupan vegetasi hutan maupun lahan sama-sama memberikan
tekanan ekologis yang berkontribusi terhadap degradasi dan hilangnya tutupan
hutan. Luas kebakaran hutan dinyatakan dalam satuan hektar (ha) dan dalam
penelitian ini ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (In) untuk

keperluan analisis.

3.3 Model Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk
data panel guna menganalisis determinan deforestasi di Pulau Kalimantan dalam
jangka pendek dan panjang. Model ARDL merupakan gabungan dari dua
pendekatan, yaitu Auto Regressive (AR) dan Distributed Lag (DL). Pendekatan AR
memanfaatkan satu atau lebih nilai masa lalu dari variabel dependen dalam proses
estimasinya, sedangkan pendekatan DL menghubungkan variabel independen saat

ini dengan nilai variabel tersebut pada periode sebelumnya (lag) Widarjono, (2018).
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Model dalam bentuk umum untuk penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut:

DEF;; = fo + fiPDRBP; + B-KEMj; + B:sKHi + &

Di mana:

DEF = Deforestasi (hektar)

PDRBP = PDRB Sektor Pertambangan (miliar rupiah)
KEM = Tingkat Kemiskinan (persen)

KH = Kebakaran Hutan (hektar)

1 = Indeks provinsi (1, 2, 3, 4, 5)

t = Indeks waktu (2014-2025)

Bo, B1, P2, B = Koefisien jangka panjang

€ = Error term

Model ARDL dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu:

1) Dapat digunakan pada data dengan ordo integrasi yang berbeda, yaitu I(0)
dan I(1), sehingga tidak memerlukan semua variabel stasioner pada tingkat
yang sama.

2) Mampu menangkap hubungan jangka pendek dan jangka panjang secara
simultan antara variabel independen dan dependen.

3) Lebih efisien untuk sampel kecil dibandingkan metode kointegrasi lainnya
seperti Johansen.

4) Dapat mengatasi masalah endogenitas melalui struktur lag yang optimal.

Setelah dilakukan pengujian, model ARDL digunakan pada penelitian ini karena
hasil uji stasioneritas menunjukkan bahwa variabel-variabel memiliki orde integrasi
campuran, yaitu sebagian 1(0) dan sebagian I(1). Kondisi ini membuat ARDL
menjadi pilihan yang tepat karena metode ini dapat digunakan pada kombinasi orde
integrasi tersebut. Selain itu, uji kointegrasi menunjukkan adanya hubungan jangka
panjang antarvariabel, sehingga ARDL sesuai digunakan karena mampu

mengestimasi hubungan jangka panjang sekaligus dinamika jangka pendek.
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Berdasarkan karakteristik data dan hasil pengujian tersebut, diduga ARDL

merupakan pendekatan yang paling tepat untuk penelitian ini.

Spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini memodifikasi model

penelitian yang digunakan oleh (Ridha & Mutia, 2021), yaitu sebagai berikut:
Model ARDL:

ADEFi = oo + X7_; ajAINDEFij + X721, BAINPDRBPicj + X2, B3 AINKEMic; +
Zjli1 B4AlInKHitj+ @ECT; «1 + €it

Di mana:

InDEF = Deforestasi

InPDRBP = PDRB Sektor Pertambangan
InKEM = Tingkat Kemiskinan

InKH = Kebakaran Hutan

1 = Provinsi

t = Periode waktu (2014-2025)
Bo, B1, B2, Bs = Koefisien jangka panjang

A = First difference

] = Panjang lag

oo, O, PBuj, Bz, Psj = Koefisien jangka pendek
p>ql,q2,q3 = panjang lag optimum untuk masing-masing variabel
ECT = Error Correction Term

1) = Kecepatan Penyesuaian

€ = Error term

3.4 Teknik Analisis

3.4.1 Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas dilakukan untuk mengetahui apakah data panel yang digunakan
bersifat stasioner atau mengandung unit root (Putri ef al., 2022). Dalam penelitian

ini digunakan Panel Unit Root Test dengan metode ADF-Fisher Chi-square Test,
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yaitu pendekatan yang menggabungkan nilai statistik uji Augmented Dickey-Fuller

(ADF) dari masing-masing cross-section.

Hipotesis untuk uji stasioneritas:
Ho: Data mengandung unit root (tidak berdifat stasioner)

Hi: Data tidak mengandung unit root (bersifat stasioner)

Pengujian dilakukan pada tingkat level 1(0). Apabila variabel tidak stasioner pada
level, maka pengujian dilanjutkan pada tingkat first difference I(1). Selanjutnya,
hasil uji stasioneritas digunakan untuk memastikan kelayakan penggunaan model
ARDL. Model ARDL dapat digunakan apabila variabel-variabel dalam model
bersifat campuran antara 1(0) dan I(1), dengan syarat tidak terdapat variabel yang

terintegrasi pada ordo I(2) atau lebih tinggi.

3.4.2 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
keseimbangan jangka panjang antara variabel dependen dan variabel independen.
Penelitian ini menggunakan Pedroni Residual Cointegration Test, yang terdiri dari
tujuh statistik, yaitu empat statistik within-dimension tests (panel v-statistic, panel
rho-statistic, panel PP-statistic, dan panel ADF-statistic) yang menguji kointegrasi
secara agregat dalam panel, serta tiga statistik between-dimension tests (group rho-
statistic, group PP-statistic, dan group ADF-statistic) yang mengizinkan perbedaan

dinamika jangka panjang antar unit cross-section (Natsiopoulos, 2022).

Hipotesis untuk uji kointegrasi:
Ho: Tidak terdapat hubungan jangka panjang (tidak terjadi terkointegrasi) antar
variabel

Hi: Terdapat hubungan jangka panjang (terjadi terkointegrasi) antar variabel

Kriteria Keputusan:
Pengambilan keputusan didasarkan pada signifikansi statistik uji Pedroni,

khususnya panel PP-statistic serta group PP-statistic, yang dalam literatur empiris
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dianggap lebih robust. Apabila statistik menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil
dari taraf signifikansi 5 persen atau 0.05, maka hipotesis nol ditolak dan
disimpulkan bahwa terdapat hubungan kointegrasi atau keseimbangan jangka

panjang antar variabel dalam model panel.
3.4.3 Uji Lag Optimum

Penentuan panjang lag optimum merupakan tahap penting dalam model ARDL
karena bertujuan untuk menangkap dinamika hubungan antarvariabel secara tepat,
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pemilihan jumlah lag yang tepat
mencegah hilangnya informasi penting akibat lag yang terlalu sedikit serta

menghindari overparameterisasi jika lag terlalu banyak.

Penentuan lag optimum dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Akaike Information Criterion (AIC). Kriteria ini dipilih karena lebih sensitif dalam
menangkap dinamika data panel dengan jumlah observasi yang relatif terbatas,
sehingga sering direkomendasikan dalam estimasi model ARDL. Nilai AIC yang
paling kecil menunjukkan kombinasi lag yang paling efisien, karena mampu
memberikan keseimbangan antara model dengan data dan prinsip kesederhanaan

model (Laloan et al., 2023).

Proses pemilihan lag dilakukan dengan mengevaluasi berbagai kombinasi lag
hingga batas maksimum yang ditentukan, dan lag optimum ditetapkan berdasarkan

kombinasi yang menghasilkan nilai AIC terendah di antara alternatif yang diuji.
3.4.4 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial, yang dikenal sebagai uji t, adalah suatu metode statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (bebas) secara
individu mempengaruhi variabel dependen (terikat) Widarjono, (2018). Dengan
taraf signifikansi 0,05 serta penerapan uji dua arah, hipotesis yang digunakan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 1 (PDRB Sektor Pertambangan)
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Ho: B1 =0 — PDRB sektor pertambangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap deforestasi pada jangka panjang dan jangka pendek.

H.: 1 # 0 — PDRB sektor pertambangan berpengaruh signifikan terhadap
deforestasi pada jangka panjang dan jangka pendek.

Hipotesis 2 (Tingkat Kemiskinan)
Ho: B2 = 0 — Tingkat kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
deforestasi pada jangka panjang dan jangka pendek.
Ha.: B2 # 0 — Tingkat kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap
deforestasi pada jangka panjang dan jangka pendek.

Hipotesis 3 (Kebakaran Hutan)
Ho: Bs =0 — Kebakaran hutan tidak berpengaruh signifikan terhadap
deforestasi pada jangka panjang dan jangka pendek.
H.: B3 # 0 — Kebakaran hutan berpengaruh signifikan terhadap deforestasi
pada jangka panjang dan jangka pendek.

Uji parsial atau uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung atau t
statistic dengan nilai t tabel untuk menentukan apakah masing-masing variabel
bebas (independen) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat

(dependen). Berikut ketentuan keputusan dalam melakukan uji:

Jika t hitung (t statistic) > t tabel, maka hipotesis nol (HO) ditolak (tidak diterima),
yang berarti variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

Jika t hitung (t statistic) <t tabel, maka hipotesis nol (HO) tidak ditolak (diterima),
yang berarti variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data panel lima provinsi di Pulau Kalimantan selama

periode 2014-2024 menggunakan metode Panel Autoregressive Distributed Lag

(Panel ARDL), penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1.

PDRB sektor pertambangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
deforestasi dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, PDRB sektor
pertambangan berpengaruh negatif signifikan terhadap deforestasi.

Tingkat kemiskinan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
deforestasi dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, perubahan tingkat
kemiskinan menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap deforestasi.
Kebakaran hutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap deforestasi
dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, kebakaran hutan

menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap deforestasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan implikasi penelitian, penanganan deforestasi di Pulau

Kalimantan perlu dilakukan melalui kebijakan jangka pendek dan jangka panjang.

Kebijakan jangka pendek difokuskan untuk merespons kondisi deforestasi yang

bersifat sementara, sedangkan kebijakan jangka panjang diarahkan untuk mengatasi

permasalahan yang bersifat mendasar dan berkelanjutan.

1.

Jangka Panjang

Dalam jangka panjang, pengendalian deforestasi perlu diintegrasikan
dengan upaya pengurangan kemiskinan agar sejalan dengan SDG 1 (Tanpa
Kemiskinan). Artinya, pemerintah tidak cukup hanya melarang pembukaan

lahan, tetapi juga harus menyediakan alternatif sumber pendapatan yang
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jelas bagi masyarakat sekitar hutan, misalnya melalui pengembangan usaha
hasil hutan bukan kayu, agroforestri, atau program perhutanan sosial yang
disertai pendampingan dan evaluasi rutin. Langkah ini sekaligus
mendukung SDG 15 (Ekosistem Daratan) karena menjaga hutan tetap lestari
dan tetap memberi manfaat ekonomi.

Selain itu, penguatan pencegahan kebakaran hutan dan rehabilitasi kawasan
rusak mendukung SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim). Kebijakan yang
bisa diterapkan adalah pembangunan sistem peringatan dini kebakaran,
perlindungan khusus pada lahan gambut, serta memasukkan target restorasi
hutan ke dalam RPJMD dengan anggaran yang jelas. Apabila kebijakan
diterapkan secara selaras di seluruh provinsi, maka pengendalian deforestasi
tidak lagi dipandang sebagai persoalan lingkungan semata, melainkan
sebagai wujud nyata komitmen terhadap pembangunan yang berkelanjutan.
. Jangka pendek

Dalam jangka pendek, pemerintah perlu memperkuat pengawasan dan
penegakan hukum di wilayah yang rawan pembukaan lahan dan kebakaran.
Hal ini sejalan dengan SDG 16 (Kelembagaan yang Tangguh) dan SDG 15
(Ekosistem Daratan) karena menekankan pentingnya aturan yang
ditegakkan secara konsisten untuk melindungi hutan. Kebijakan yang bisa
dilakukan adalah meningkatkan patroli terpadu, menggunakan pemantauan
satelit untuk mendeteksi pembukaan lahan secara cepat, serta menerapkan
moratorium sementara pembukaan lahan saat musim kemarau. Langkah ini
penting agar lonjakan deforestasi tidak terjadi secara tiba-tiba.

Selain itu, pemerintah perlu menyiapkan respons cepat saat terjadi
kebakaran dan memberikan dukungan ekonomi sementara kepada
masyarakat ketika aktivitas lahan dibatasi. Kebijakan ini mendukung SDG
1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim) karena
mencegah masyarakat membuka lahan secara ilegal akibat tekanan ekonomi
dan sekaligus mengurangi risiko emisi dari kebakaran. Seperti program
padat karya, bantuan tunai sementara, atau penyediaan pekerjaan alternatif
selama masa rawan kebakaran. Dengan ini, pengendalian deforestasi dapat

dilakukan tanpa mengabaikan kondisi ekonomi masyarakat sekitar hutan.
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